BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor
internal dari dalam diri siswa, maupun faktor eksternal yang berasal dari luar
siswa. Belajar menurut (Hamalik,2003) adalah suatu proses perubahan tingkah
laku individu melalui interaksi dengan lingkungan yang disertai dengan perasaan
senang. Di dalam interaksi inilah terjadi serangkaian pengalaman belajar.
Perasaan senang para siswa berpengaruh besar terhadap hasil belajar siswa, bila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak
akan belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya. Siswa
yang tidak berminat terhadap suatu pelajaran tidak mempunyai perhatian terhadap
apa yang diajarkan guru, siswa menjadi acuh, tidak mendengarkan penjelasan
guru, bahkan ribut sendiri.

Selain faktor minat, motivasi juga berpengaruh terhadap keberhasilan
belajar siswa. Motivasi merupakan suatu perubahan yang terdapat dalam diri
seseorang untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan. Tujuan yang hendak
dicapai siswa ini merupakan penyemangat bagi siswa untuk lebih giat belajar.
Dengan adanya motivasi, siswa menjadi tekun dalam proses belajar mengajar.
Siswa yang mempunyai motivasi kuat dan jelas akan tekun dalam proses belajar
mengajar.

Selanjutnya, salah satu faktor eksternal yang sangat berpengaruh terhadap

keberhasilan belajar adalah terletak pada guru. Metode mengajar yang digunakan



oleh guru mempengaruhi belajar siswa. Cara menyajikan bahan pelajaran yang
menarik akan membuat siswa termotivasi untuk belajar, sedangkan metode
mengajar yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang kurang baik
pula.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Al-Falah Ketintang,
metode yang sering digunakan saat pembelajaran adalah metode ceramah dan
diskusi yang menjadikan siswa aktif dalam tanya jawab. Metode pembelajaran
tersebut sudah berjalan dengan baik. Selain itu di SMA Al-Falah Ketintang sudah
memiliki aplikasi penyimpanan materi pembelajaran. Dilihat dari sisi siswa siswi
yang ada di SMA Al-Falah Ketintang hampir keseluruhan siswa SMA Al-Falah
Ketintang memiliki smartphone. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
kepada wakil kepala sekolah bidang akademik, pihak sekolah juga menginginkan
adanya suatu interface berupa latihan-latithan soal yang menggunakan media
teknologi berbasis web dan mobile.

Pada SMA Al-Falah Ketintang saat ini menerapkan latihan soal pada
siswa-siswi kelas XII, akan tetapi penerapan latihan soal tersebut mengurangi jam
proses belajar mengajar di sekolah. Proses belajar mengajar siswa kelas XII
selama 9 bulan, 9 bulan tersebut sudah termasuk dalam menerapkan latihan soal
siswa-siswi kelas XII. Sedangkan waktu yang diperlukan guru untuk penyampaian
materi adalah 8 bulan (penyampaian bab, sub bab, UTS, UAS, ulangan harian, dan
libur nasional). Sehingga guru SMA Al-Falah kekurangan waktu untuk
menyampaikan materi jika menerapkan latihan soal selama 2 bulan (6 bulan — 8

bulan).



Hal inilah yang menjadi dasar dilakukan penelitian pembuatan Rancang
Bangun Aplikasi Pembelajaran Dengan Metode Drill and Practice Berbasis
Android di SMA Al-Falah Ketintang. Menurut hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komputerisasi di SMA Al Falah Ketintang,
rancang bangun aplikasi ini sangat bagus jika dikembangkan di SMA Al Falah
Ketintang, karena di SMA tersebut sudah memiliki komponen pendukungnya
berupa sistem informasi administrasi dan akademik tetapi kurang digunakan

sebagai sarana pendukung media pembelajaran di SMA Al Falah Ketintang.

1.2 Perumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang masalah yang ada, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana merancang bangun aplikasi
pembelajaran dengan metode drill and practice berbasis android Di SMA Al-
Falah Ketintang”. Dari masalah tersebut dapat dirinci sub masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana merancang bangun aplikasi pembelajaran dengan metode drill
and practice untuk SMA Al Falah Ketintang yang memunculkan
notification pada android.

2. Bagaimana merancang bangun aplikasi pembelajaran dengan metode dril/
and practice yang dapat terintegrasi dengan sosial media.

3. Bagaimana merancang bangun aplikasi pembelajaran dengan metode drill

and practice yang memiliki history personal pada android.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan-batasan masalah yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah:



1. Menggunakan bahasa pemrograman HTML pada platform Android SDK,
sehingga aplikasi hanya berjalan pada smartphone android.

2. Sosial media yang diintegrasikan hanya facebook.

3. Materi soal-soal yang diberikan bersumber dari guru koordinator mata
pelajaran di SMA Al Falah Ketintang.

4. History yang terdapat pada android hanya berupa history personal.

5. Materi soal-soal mencakup soal-soal semua kelas di SMA Al Falah
Ketintang.

6. Hanya bisa digunakan pada android versi 4.0 (Ice Cream Sandwich) dan yang
lebih baru.

1.4 Tujuan

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan dari tugas akhir ini

adalah “Bagaimana merancang bangun aplikasi pembelajaran dengan metode drill

and practice berbasis android di SMA Al-Falah Ketintang”. Tujuan tersebut dapat

dirinci menjadi sub tujuan sebagai berikut :

1.

Membuat rancang bangun aplikasi pembelajaran dengan metode drill and
practice untuk SMA Al Falah Ketintang yang memunculkan notification pada
android.

Membuat rancang bangun aplikasi pembelajaran dengan metode drill and
practice yang dapat terintegrasi dengan sosial media.

Membuat rancang bangun aplikasi pembelajaran dengan metode drill and
practice yang memiliki history personal pada android.

Membuat rancang bangun aplikasi pembelajaran dengan metode drill and

practice yang memiliki kata-kata motivasi.



1.5 Manfaat

Manfaat yang diharapkan dalam rancang bangun aplikasi pembelajaran

dengan metode drill and practice adalah sebagai berikut:

1.

2.

Memberikan latihan soal yang lebih banyak lagi kepada para siswa.
Pembuatan aplikasi drill and practice ini, dikarenakan sudah terdapatnya
aplikasi akademik yang bersifat semi komputerisasi di SMA Al Falah
Ketintang.

Diharapkan siswa semakin senang mempelajari materi mata pelajaran, karena
terdapat unsur teknologinya.

Diharapkan siswa dapat menjawab soal dengan cepat.

Diharapkan siswa dapat mempelajari materi pelajaran sebelum materi
tersebut dijelaskan oleh guru.

Menghasilkan waktu penerapan metode pembelajaran driiling and practice
yang lebih lama, tanpa harus mengurangi jam proses belajar mengajar di

sekolah.

1.6 Sistematika Penulisan

Penyusunan laporan Tugas Akhir ini dapat dikelompokkan sebagai

berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah yang ada, perumusan
masalah, batasan masalah yang akan dibahas, tujuan dari pembuatan

aplikasi, dan manfaat serta sistematika penulisan tugas akhir ini.



BAB 11 LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang teori metode drill and practice, konsep
rekayasa perangkat lunak yang digunakan, context diagram, data flow
diagram (DFD), entity relationalship diagram (ERD) , eclipse juno, the
dalvik virtual machine, android software development kit (SDK),
blackbox testing yang digunakan dalam membantu menyelesaikan
perrmasalahan, serta hardware dan software requirement.

BAB 111 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini berisi penjelasan tentang analisis sistem yang sesuai dengan
kebutuhan dan permasalahan di SMA Al-Falah Ketintang. Dalam bab ini
juga menjelaskan perancangan sistem yang diperlukan, yaitu : analisis
SDLC dengam model waterfall, analisis sistem, perancangan sistem,
desain logis, perancangan sistem, dan rancangan pengujian dan evaluasi
yang dibutuhkan oleh SMA Al-Falah Ketintang .

BAB IV IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM
Bab ini berisi penjelasan tentang implementasi sistem, evaluasi sistem,
Hardware dan software requirement yang dibuat, apakah telah sesuai
dengan yang diharapkan.

BAB V PENUTUP
Bab ini menjelaskan uraian dari kesimpulan tentang analisis sistem yang
dibuat dan saran bagi pengembangan sistem dari aplikasi yang dibuat

kedepannya.



